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BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Menelitian

Meiode penelitian vang digunakan adalah explanatory survey karena penelitian
ini diarahkan untuk menguji hipotesis. Sebagai konsekuensinya maka variabel-variabel
penelitian perlu dioperasionalkan ke dalam indikator-indikator atau proxy variabel yang
dapat diukur, sehingga menggambarkan jenis data dan informasi yang diperlukan untuk
menguji hipotesis penelitian. Berdasarkan karakteristik data tersebut, selanjutnya
dirancang model uji statistik untuk menguji hipotesis penelitian yang dirumuskan.

Data penelitian diungkap dengan menggunakan kugsioncr, wawancara, dan
studi dokuméntasi. Data yang terkumpul selanjutnya dianalisis baik secara kuantitatif
dengan menggunakan teknik statistik maupun secara kualitatif, yaitu melalui analisis
logis atas temuan penelitian.

Penelitian ini menggunakan kombinasi pc-ndckatan kuantitatif. Dalam
pendekatan kuantitatif dilakukan penelitian survey dan korelasional, sedangkan
dalam pendekatan kualitatif dilakukan melalui studi kasus. Metode survey adalah
metode penelitian yang digunakan untuk memperoleh fakta-fakta tentang gejala-gejala
atas permasalahan yang timobul. Metode ini digunakan untuk membandingkan kondisi-
kondisi yang ada dengan kriteria yang ditentukan. Adapun metode korelasional
dirancang untuk menentukan tingkat hubungan variabel-variabel yang berbeda dalam

.-suatu populasi yang digunakan .pada penelitian korelasi. Secara operasional metode
survey daﬁ kofelasional digunakan terutama unfuk mengungkap secara‘ kuantitatif

signiﬁkﬁnsi' hubugan variabel-variabel prakondisi implementasi kebijakan yaitu
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komunikasi, sumber daya, sikap pelaksana, dan struktur birokrasi, terhadap tingkat
pencapaian implementasi kebijakan atau program penyelenggaraan pendidikan dan
dampaknya terhadap kualitas dan kinerja lufusan. Pendekatan ini dipilih dengan alasan
bahwa penelitian ini akan melibatkan sejumlah besar orang, sehingga untuk mencapai
generalisasi dan kesimpulan perlu dipilih sampel yang dapat mewakili. Pendekatan ini
dapat menggunakan berbagai teknik pengumpulan data seperti angket, wawancara, dan
observasi. Biaya pendekatan penelitian ini relatif murah ditinjau dari besarnya jumiah
yang akan memberikan informasi.

Metode studi kasus digunakan untuk mengkaji secara mendalam, dan
menyeluruh tehadap variabel tertentu yang relatif kecil selama kurun waktu tertentu.
Secara operasional metode penelitian ini mengungkap secara kualitatif hubungan antara
tingkat pencapaian implcmeﬁtasi kebijakaan dan mutu keluaran serta oufcome yang
akan diindikasikan oleh kinerja lulusan. Studi kasus yang akan digunakan adalah studi
dokumentasi [PK dan waktu penyelesaian studi. Adapun kinega lulusan akan diungkap
persepsi lulusan, atasan, kolega, dan bawahan, térhadap kompetensi {ulusan scsud;h
dan sebelum mengikuti pendidikan.

Studi kasus akan dibatasi pada Iulusan yang bekegja di wilayah Jawa Barat,
Jakarta, serta Makassar. Pendekatan ini dipilih karena akan diteliti aspek spesifik,
sehingga perlu pencelitian secara mendalam, rinci, dan menyeluruh. Di samping itu,
pendekatan ini dapat menggunakan berbagai cara pengumpulan data, biaya relatif
rendah, dan dapat menguji teori. Pengumpulan data dari berbagai kelompok responden
tidak akan dilakukan dalam waktu yang bersamaan mengingat kondisi lapangan yang
berbeda. Namun demikian, pengumpulan data melalui kuesioner, wawancara, dan

observasi dijamin kerahasiannya, karena akan diawasi sepenuh oleh peneliti.
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B. Definisi Operasional Variabel Penelitian

Terdapat empat variabel utama yang terlibat dalam penelitian ini, yaita: pra
kondisi implementasi kebijakan, yang di dalamnya mencakup empat subvariabel, yakni
komunikasi kebijakan, sumber daya, disposisi atau sikap pelaksana kebijakan, dan
struktur birokrasi, tingkat implementasi kebijakan, mutu lulusan dan kineria lulusan.
Sccara operasional masing-masiug variahel tersebut didefinisikan sebagai berikut.

Prakondisi implementasi kebijakan dalam penelitian ini diartikan sebagai
kondisi awal yang perlu disiapkan untuk mengimplementasikan kebijakan
penyelenggaraan pendidikan profesional keahlian teknik yang di dalamnya mencakup
komunikasi kebijakan, sumber daya, disposisi pelaksana kebijakan, struktur birokrasi
penyelenggara pendidikan,

Komunikasi kebijakan dalam penelitian ini diartikan sebagai sosialisasi dan
komunikasi kebijakan operasional penyelenggaraan pendidikan profes_iona[‘ keahlian
teknik yang secara intensif telah dilakukan clsh pimpinan Pusdikiek kepada pejabat di
bawahnya baik dalam kerangka formal maupun informal. Dalam kerangka fon;mal,
kebijakan penyelenggaraan pendidikan disampaikan terutama pada rapat rutin internal,
diseminasi dan sosialisasi tugas pokok dan fungsi, dan melalui rapat kerja yang setiap
tahun dilaksanakan. Selain itu, secara rutin tahunan dilaksanakan rapat koordinasi
antara Pusdiktek dan PTN dan PTS mitra kerja untuk memberikan informasi tentang:
kebijakan dan substansi pendidikan profesional keahlian teknik, rencana kerja
pelaksanaan sosialisasi dan seleksi, dan proses administrasi kontraktual.

Sumber daya dalam penelitian ini diartikan sebagai penyedisan berbagai hal
untuk mendukung terselenggaranya pendidikan profesional keahlian teknik. Pertama,
penyediaan sarana dan prasarana pendidikan yang memadai di tiga tempat, yaitu

‘Bandung: -Balai Kerjasama Pendidikan Magister Pengembangan Sumber Daya Air -
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(PSDA), dan Balai Kerjasama Pendidikan Diploma dan Magister Jalan .dan Jembatan;
Semarang: Balai Kerjasama Pendidikan Diploma dan Magister Perencanaan
Pembangunan Wilayah dan Kota; Surabaya: Balai Kerjasama Pendidikan Diploma dan
Magiser Prasarana Lingkungan Permukiman. Kedua, penyediaan peralatan pendidikan,
peralatan kantor, dan sejenisnya, agar penyelenggaraan pendidikan berialan dengan
baik. Kefiga, penyediaan dun pengembangan sumber daya manusia meliputi
penyediaan persone! untuk pengelola, pelatihan administrasi pendidikan bagi para
pengelola pendidikan, pelatiiian bimbingan dan konseling bagi para calon wali keias,
pelatihan teknologi pembelajaran bagi pengajar dan calon tenaga pengajar, serta
penyediaan karyasiswa yang telah dipilih dengan insttumen yang dapat
dipertanggungjawabkan. Keempat, penyediaan _matcri pendidikan yang dikemas ke
dalam kurikuluin, meliputi dua bagian pokok, yaitu akademik dan aplikatif. Kelima,
materi perkulihan yang bersifat akademik, yang memberikan dasar-dasar teori untuk
memberikan landasan, dan mendukung seria memberikan pertangungjawaban terhadap
keabsahan fnateri perkuliahan yang bersifat aplikatif. Keenam, materi perkuliahan yang
bersifat aplikatif, yang memberikan kemampuan dan keterampilan untuk pelaksanaan
tugas. Materi perkuliahan ini pada dasarnya disusun untuk menjabarkan dan mengemas
konsep, sistem, pendekatan, termasuk juga NSPM yang dikeluarkan oleh Dep.
Kimpraswil. Ketujuh, penyediaan dana dari anggaran pembangunan dan rutin sesuai
dengan alokasi yang telah ditetapkan oleh Dep. Kimpraswil.

Disposist atau sikap pclaksana kebijakan dalam penelitian ini diartikan sebagai
pengetahuan, afeksi, dan kecenderungan bertindak para pelaksana kebijakan dalam
kaitannya dengan pelaksanaén kebijakan pcn_ycicnggaraah pendidikan.

Struktur bitokrasi dalam penelitian ini merujuk pada struktur organisasi dan

penyediaan SOP. Struktur organisasi adalah pembagian tugas dan fungsi dari pusat;
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yang meliputi bagian, Bidang, dan balai yang berlokasi di Bandung dua balai, di
Semarang: satu balai, di Surabaya: satu balzi, di Palembang satu balai, (ii Banjarmasin
satu balai, dan di Jayapura satu balai. SOP merujuk pada pengaturan mekanisme dan
prosedur kerja dari fungasi dan tugas masing-masing bagian, bidang, dan balai yang
setiap tahun ditetapkan untuk menjadi acuan kerja masing-masing bagian, bidang, dan
balai dalam mclaksanékan kerja secara operasional.

Implementasi kebijakan dalam penelitian ini diartikan sebagai pelaksanaan
kebijakan yang mencakup: pelaksanaan manajemen kerjasama penyelenggaraan
pendidikan dengan PTN dan PTS terkemuka dengan pola kemitraan dan tailor-made;
pembiayaan penyelenggaraan pendidikan berupa bantuan penuh, fasifitasi, dan
swadana; kurikulum berbasis kompetensi yang teridiri atas pengembangan,
pelaksanaan, dan evaluasi; .pengembangan dan pembinaan teknologi pembelajaran
orang dewasa, sistem seleksi yang merujuk pada pengembangan materi tes, penyebaran
lokasi pelaksanaan tes, dan penetapan kelulusan, pemanggilan dan penempatan, dan
pengembangan dan pembinaan bimbingan dan konseling, yang mencakup bimbingan
perwalian, SSS, CPD, kelembagaan, dan pembinaan serta pengembangan counselor.

Mutu iulusan atau keluaran merujuk pada ketepatan menyelesaikan studi tepat
pada waktunya dan IPK yang diraih dari masing lulusan setiap jenjang program studi.
Kinerja lulusan merujuk peningkatan kompetensi keteknikan, kompetensi- manajerial,

komitmen kerja, dan ketepatan penempatan lulusan D3, D4, dan Magister.

C. Populasi dan Penentuan Ukuran Sampel
Populasi sasaran untuk pendekatan survai dalam penelitian ini adalah: seluruh
pimpinan dan staf pada Pusdiktek, inulai dari pejabat eseion II, eselon II-I,. dan eséldn

IV, dan staf profesional sebanyak 37 orang; pejabat dan staf balai di lingkungan
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Pusdiktek sebanyak 70 orang; tenaga pengajar praktisi yang terlibat dalam proses
pembelajaran 84 orang; dan Dekan, Pembantu Dekan, Direktur, Pembantu Direktur,
Ketua Jurusan/Ketua Program studi PTN dam PTS mitra, sckitar 203 orang. Secara

rinci gambaran populasi penelitian ini disajikan dalam tabet 3.1 di bawah ini.

Tabel 3.1.
Populasi Penelitian
No. Pelaksana kebijakan Jumlah (orang)
|8 Pejabat dan Staf Pusdiktek 37
2. Pejabat dan Staf Balai 70
3. Pejabat dan Staf PTN Mitra 203
4, Tenaga Pengajar Praktisi 84
Total 3194

Sumber: Pusdiktek dan FTN mitra di olah

Adapun populasi pc;wlitian studi kasus untuk mengungkap kinerja iulusan
adalah lulusan program D3, D4, dan magister yang bekerja di beberapa institusi, yaitu
Dep.. .Kimpraswil baik yang ada di Jakarta dan Bandung, Dinas Pekerjaan
Umum/Permukiman dan Prasaran-a Wilayah Pengairan, Bina Marga, Cipta Karya
Propinsi Jawa Barat, dan Dinas Pekerjaan Umumchnnukihlan dan Prasarana Wilayah
Propinsi Sulawesi Selatan. - -

Penentuan responden -dalam penelitian ini tidak dilakukan sensus karena
berbagai pertimbangan, antara lain karena tidak mungkin menjangkau semua pejabat
dan staf PTN dan PTS mitra yang tersebar discluruh Indonesia dan di samping itu
diperlukan dana, waktu serta ten-aga yang tidak sedikii, balai yang ada di lingkungan
Pusdikiek tersebar di Bandung, Semarang, Stirabaya, Palembang, ijannasin, dan
Jayapm."a.'. PTN danPTS r'nitra'_ ju{;ra hampir tersebar di seluruh [ndoﬁesi’a, seperfc'i
Lhokséumawc, Padaﬁg, Palcmbang, Bandung, Semaré.ng, Surabaya; I"ontial‘w.k_;

Banjarmasin, Makassar, Manado, Kendari, Kup':ing, dan Jéjkapum. Begitu juga para
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lulusan tersebar di sciuruﬁ Indonesia, mulai dari Propinsi Aceh sampai di Propinsi
Papua. Oleh karena it penelitian ini menggunakan sampel yang diupayakan
serepresantif mungkin. Diharapkan dengan sampel tersebut dan analisis data yang tepat
akan dihasilkan kesimpulan yang dapat digeneraiisasi untuk populasi yang menjadi
objek penelitian, |

Sampel penelitian untuk mengungkap hubungan antara variabel komunikasi
kebijakan, sumber daya, sikap pelaksanaan, dan struktur birokrasi, terhadap pencapaian
program penyelenggaraan pendidikan, meliputi semua jajaran manajemen di Pusdikiek,
Balai Kerjasama Pendidikan Diploma dan Magister di Bandung, Semarang, Surabaya,
Palembang, Banjarmasin, dan Jayapura; Dekan, Pembantu Dekan, Direktur, Pembantu
Direktur, Ketua Jurusan/Ketua Program Studi Teknik Sipil ITB, Polban, Undip, ITS,
dan Unhas. Untuk menelaah mutu lulusan, data diungkap melalui dokumentasi lulusan
D3, D4, dan magister di Bandung, Semarang, Surabaya, dan Makassar, Adapun studi
kasus yang dilakukan di beberapa instansi di Propinsi Jawa Barat dan Jakarta untuk
mengungkap kinerja lulusan meliputi {ulusan program D3, D4, dan magister, atasan,
kolega, dan bawahannya. |

Ukuran sampel minimal dalam penelitian ini ditentukan berdasarkan model
hipotesis yang akan diyji. Hipotesis dalam penelitian ini menggambarkan pengaruh
sejumlah variabel bebas terhadap satu variabel terikat. Oleh karena model hipotesis ini
pada dasarmya merupakan model hipotesis korelasi maka ukuran sampel minimal dalam
penelitian ini ditentukan secara iteratif (Machin & Campbell, 1987: 191-193) seperti
halnya pcnentﬁan ukuran sampel minimai untuk uji hipotesis korelasi.

Untuk menentukan ukuran sampel minimal dengan cara scpem itu, perlu
dltentukan tcrlcblh dahulu level of signifi cant (a) power of the test (1 [3), dan Poeﬁsmn

korelasi terkecil antarvariabel bcbas yang diperoleh melalui hasil penelitian terdahulu.
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Karena belum ada data empirik tentang koefisien korelasi terkecil antarvariabel bebas
yaug diteliti dalam penelitian ini maka harga p yang dipilih sebesar 0,30 (korelasi
rendah), harga o sebesar 6,05, dan harga (1-B) sebesar 0,95. Berdasarkan tabel Sample
Sizes for Detecting a Statistically Significant Correlation Coefficient (Machin &
Campbell, 1987:191-3) diperoleh ukuran sampel minimal sebanyak 138 orang. Dalam
penelitian ini ukuran sampel riil dinaikkan menjadi 145 orang.

Penentuan anggota sampel penelitian dilakukan dengan menggunakan teknik
proportional random sampling. Untuk jelasnya, ukuran dan penyebaran sampel

penelitian ini disajikan padan tabel 3.2 di bawah ini.

Tabel 3.2
Sampel Penelitian
No. Pelaksana kebijakan Jumlah {orang)
L Pejabat dan Staf Pusdiktek 14
2. Pejabat dan Staf Balai - 26
3. - Pejabat dan Staf PTN Mitra 74
4, Tenaga Pengajar Praktisi ' 31
Total 145

Sumber: Data penelitian, diolah

D. Proseduf Penelitian

Prosedur benelltxan | dlr.naksudkan agar penehtl dapat memberikan ﬁasnl
maks:mal dengan .angkah angkal'- yang benar serta menepis kekeliruan yang sekecil-
kecx.nya Di sampmg itu untuk menetapkan data yang mcrmhkl val:dltas dan.
rcllabilltas yang tinggi. Proscdur penelman secara bertahap meliputi pensmpan yam..
merumuskan latar belakang masalah perumusan masalah sampal h:poteSIS penelitian.
Dllan_]utkan dengan tm_]auan kepustakaan, menyusun lel-—lel dan mstrumen,

'me_iakukan kalibrasi instrumen secara konsepiual oleh expert, melakukan kalibrasi




melalui uji empirik terhadap instrumen yang telah teruji secara konseptual,
mengumpulkan data, mengolah, menganalisis dan mensintesiskan, dan mengambil
kesimpulan dan temuan-temuan serta implikasi dan rekomendasinya. Secara grafis

prosedur penelitian sebagaimana gambar 3.1.

I. Persiapan

Tahapan ini merupakan pengumpulan data pendahulvan yang dimaksudkan
untuk mengetahui garis besar keadaan lapangan, menyaring masalah penelitian, dan
menemukan kesulitan yang akan dihadapi pada saat penelitian. Informasi yang
terkumpulil berupa catatan penting yang memperlihatkan eksistznsi dan kompetensi
Pusdiktek daiam menunjang kebijakan pengembangan sumber daya manusia bidang

permukiman dan prasarana wilayah.

2. Penyusunan Kisi-Kisi Instrumen Pengungkap Data

Kisi-kisi instrumen dikembangkan berdasarkan konsep yang relevan terhadap
"setiap variabel lpcnclitia.n. wisi-kisi ini rﬁeliputi kisi-kisi prakondisi implementasi
kebijakan yang terdiri variabel komunikasi, sumber daya, sikap pelaksana, dan struktur

birokrasi, tingkat implementasi kebijakan, serta mutu dan kineja lulusan.
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a. Prakondisi Implementasi Kebijakan
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Kisi-kisi instrun.en penelitian pengungkap data prakondisi implementasi

kebijakan sebagaiinana tabel 3.3 di bawah ini.

Tabel 3.3.
Kisi-kisi Instrumen Pengumgiap Data Pra kondisi

Impiementasi Kebijakan Penyelenpgarsen Pendidikan
Variabel | Aspek Dimensi trdikator romyataan | Sials
Komunikasi . Sumber o  Pimpinm, Atasan 1). Kejelsom dem kecakupan L2,34 isd5
Fomunikas Langsung, Kolega, enpiomumikesdoan
Mitra Kegja kebijak
p A o Kualitas sub ). Ketopatan inft § yang 5 Isd3
Muatan Kebifakan yang disempaikan
r. - Disarnpaik
3. Media a  Frek i digkusi 8). Keculupan media 6,7 Isd5
b.  Bulletin, Wcbsits, a). Efektivitas media 8, 9.10. 11,12 1sd5
teafiet
4, Penenima & Peleksina 1}. Pomshzman Pelaksana 13, 14,15 1sd5
informasi kebijekan terhadap Kebifakan yang
Sumber Daya | {. Sumbe Daya o Pengelola 8). Keadupas fumilah 14 Isd5
Munuga
b} Kecakupen luslitas 17,18 1545
c}. latzgyites 19,20,21, 22, 1sd$
)
b. Tenaga Pengajar 8), Koo 24,15, 26,27, 1sd5
b). Kompetensi 28,1930, 3t, Isd$
32,33,34,35,
36
. Pesena Didik 1. K 3738 1sd5
b). ¥ 39 40, 4) Isd5
2. Swnbe Belajsr | & Kurkulum a). K ds 42 43 lzd$
b). Relevanst 44 45, 1sd5
b Modul dan a). Kewrsedinan 46,47 15d5
3. Sarana, dan 2 Faslitas untak n). Ketersedingn dam 48 49, 1sd45
Pr= KBM p 13 ish,
b). Ketersedisman perpustakasn 5051 Isd5
dan fingkt pemanf;
¢). Ketersediaan ruzng belajar 52,53 1545
d). Ketersediaan peralatan dan 54,55, 56, 57 lsds
tingkat p fatan
4. Sistem & Manajemen n). Kewrsediaan 58, 39, 60, 61, Tsds
T Pendidikan (74
b). Tingkat Pemanfastan 63 Tsd5
5. Dana 4 Dara P, 3 8). Kecukupen dan DIP &9 l=d5
b, Jaminan keberlenj 65 1zd5
c). Ketey penggunaan dana 56, &7 fsd5
¢). Kecukupan dana rutin dan 68,69 Isd$
ketepatin penggunzan
b. APBD 2). Koukupan partisipest ¢ 70 Tsd5
pengutizs datam p Y
pendidikan .
Disposisi Integritas o  Komitmen a). Kesonpgusham dalam nn 1sd5$
polaksana {akomakun kebijakan -
kebijakan - ). Pemsheman kebijakan 73. M 1545
Straktur Organisasi xStk org 2). Kesesum ktur org 75,76, 71, 8, 15d5
Birokrast 79, 80, B
b.  Petyebaran ). Ketepatan penempaten lokesi B2, 83, 84, 85, IsdS
Stmdar Operasi c.  Sistem dan ). K diamn standar op 86 1sd5
bj. Tingkat Pemanfeatan 87,88, 89 1sd5
b.  Pembagian Kerja 8). Kesesusian Pembagian Kerin | 50 1sd5

Sumber: Hasil Penclitian diolah




133

b. Tingkat Implementasi Kebijakan
Kisi-kisi instrumen untuk mengungkap data tingkat implementasi kebijakan
penyelenggaraan pendidikan profesional keahiian tekmik dijabarkan dari konsep,

aspek, dimensi, dan indikator yang telah diuraikan pada bab II. Secara rinci kisi-kisi

tersebut sebagaimana tabel 3.4 di bawah ini.

Tabel 34 .
Kisi-kisi Instrumen Pengungkap Data Tinglcat fmplementasi
Kebijakan Penyelenpgaraan Pendidikan
Variabel Aspek Dimensi Indikator Peataan | Siala
Pelaksanxan 1. Penycharan 2 Kuoalitas dan Efcktivitas dalam peninghotm bualites | 1,2, 35, 4, 1545
kegjasante Jaringem i relevansi dan relevansi pendidikan
penyeleng Kezj £ penyelenggaramn
garaan dengan PTN pendidikan
pendidikan di seluruh b.  Pemctamn Efcktivitas dalam peningkatan 5,6,78 154§
Indonesia kescmy P kesempatim pendidikan
mengiluy
pendidikean
¢ Pemaf; aset Efcktivites dalam mengoptimalicsn 9 10, 11,1213 lsd5
d.__ Bizya Efisicast perbi 14
e . Peml Peninglatan perxn serta 15, 16,17, 18
2. kerjasama o Kualitas Efeltivites dalon peonghatan kustites | 19, 20, 1sd$
Yidikan, A
denganpola [ b, Pemumfesian st | Efekiivitis dalam mengoptmalkan 0.2, Tsds
kemitrazn asct
<. Bizya Efisicusi bigya pendidikmn Y 1sd5
d  Pemberdm Pentngl peran serta stakeholder 25, 26 isd5
kehold dalan: proges .
3. Kerassma t Kmalins Efektivitas dalarn poningkatan kuzbitas | 27, 78, 1sdsS
pelaksmann . penyclenggarasn | dmn relevans pendidikan
denpanpola {1 b Femanfastan asct | Efcktivitas dalam mengoptmalken aset_§ 29, 30 1sd$
regional c. Biays Efisicns binya pendidkan 31 15d5
_ _ | 4 _Pemberday Peningkatzn peran peran sert 32
stackhider kehold
4 Keggtama | o - Kualims .| Efelaivites dalam peningkatan kuafitas | 33, 34 fsds
pendidikan _ pendidilam
denganpola [ b Peningkatan Efektivitas dalan mengoptintalken sset | 35, 36 15d5
provinsial pemaf aser
c._ Biwyn " |_Efisiensi binya pendidikan 37 i1sds
_ d. Pemberday Pening} poran serta stakehodder 38
5 Pelaksanzan | o Peninglatan Efckivitas dalam peninghaten kualitas | 39, 40, 41 1=d3
peodidikan kulaitas dmn relevang
secara pendidiloan
sentralisasi . -
Fembiay T B a2 Pog e Efcktivitas penyeienggzram 2,4 Tsd3
Penyeleng- peouh pondxdl . -
gatan b, Frogem DA Evektivitas peitycicnggarasn 44,45 46 1sds
Pendidilkan pendidikan ) :
_{ < ProgmmD-3 Evektivites pemyelengzarasn 47 48,49 1545
R b peodi -
2. Bamtuan o Program [-3 Evektivitas penyclenggaman 50, 51,52, isd5
Fasilitasi pendidikan : :
3. PNBP |2 ProgmmD3,D- | Ketersedinan pols PNGP dalam _ | 53 1sd5
Kurikulury 1.Pengembangan o  Program a1 Efektivites pengembangin 54, Isd5
Berbasis o Megister \urklum : :
Kompetens a2 Relevansi pengembangan 53, 56, 59, 58, Psds
Yurikulum 39
.3 Pemberdayeam Stakholder 60, 61, 62 1sd$
b, Program D4 b.1.Efcktivitss pengemubangan - 63,64, 65 1xd5
kurikulum




b.2. Relevensi poagemibanpan 66,67 145
kurikulon
b3 Pemberdayann Stakdvolder 68 69,70, 71, Isd3§
eyl
¢ Progtan D-3 .| Efektivitas pengs-mbangan 74,75, 76 13d3
&.3. Pemberdayaan Sekhold TI T8, 1sd5
7. Pelat a Program Magi Efcktivitas pelaksansm krrtknlam %0, 81, £2, £3, Teds
Dok, den -3 84, 85 86 87,
88 80,90, 91,
92, 93,94, 95,
96
3. Ewalaasi “ . { Efektivites Evaluasi kurikulum 97,98, 99. LG izds
04, dm D3
Pengem- 1. Pehelsj »._ Temm Teaching Tirpkat imol i 101, 102 1345
bangan dan orang-orang [ b, Coopemtive Tingin! Toplomentsi 103, 14, Txds
:\ L g, I -
Teimologi ¢.  Pelwihan TOT Efektiitas pelaksansan manfaat dan 105, 106, 107, 1545
Pembelajaran kecukupen TOT 108
Sistem 1. Sosialisasi . Wkt Ketep waktu pefak 109, 510 1sd5
Selcksi pela imlisnst
b.  Bahen sozialisasi Helengkapen bahan 1, 112,113, 1545
114
c  Pelak Kejel: dalam menyajikan mformas | V5 1sd3
2. Pelaksansan ] & Lokas sdcks Ketcpatan ol tes 16, L7, 118 1sd5
seleksn b wakm Keter waktu pelak seleksi 119, 120 HFL &
pelaksanaan
€. Materiwes Kuatitas Mater Tes 121 1sd5
3. Pomanggilan 2 Prosesp T Kecnlarpan walkty pan kelud [ ] 1sd5
dan b.  Pemanggilm b.1. Kecukopen waktn autara 123 Isds
p pomarggilan dm pondafiaran
b.2. Kejelasan informast dalam 124 1ed$
Jpemanggilan
b3, Ketenatan media pentanggitan 125, 126 lsds
Pengem- 1. Bimbingan L P Ketzpatan p 127, 122,129, 145
bangan Dian Pereratilan 130, 13, 133,
Pembinaan 133
Bintbingm b Pelal Ketepatan pelat §34 1sd3
Dan ¢ Manfaat Efcitivitas pelaksanzsn 135,136, 137, 1545
Konseling 138
2. Studs P Ectepaten perencenaan 139, 140 1sd3
SvportServis [ b Pelal Ketepatan pelaksansan 14i, 142, 143 1545
{355} c.  Macfaat Efektivites pelaksmnasn 144, 145, 146, 1sd5
147
3, Carrier i P Ketepatan p 148, 149 1sd3
Planning b. Pelab Ketepatan pelal 150,151, 152, 1545
Develoment 153, 154
{CPD) €. Manfaxt Efektivitas pelak 155, 156 1535
4. Kelembeg, 2 Lembag; Tingkat fungsions] BK 157, 158 1sd5
Fungsional BK.
b Manfast Efcktivitas | T 159 160, 161 15d5
5. Pembinaan 4. Perencanaan Eetepetan perencanian 162, 163, 164, 1sd$
Dan Peagem- 165
bangan b. Manfaa Efekiivites pemanfaatan hasil 164, 167, 168, tsds
Coumelor pombinaan . 169, 170

Sumber: Hasil Penelitian diolah

¢. Mutu Lulusan

- Kisi-kisi instrumen untuk mengungkap data mutu lulusan pendidikan profesional
keahlian teknik dijabarkan dari konsep, aspek, dimensi, dan indikator yang telah
diuraikan pada bab, I Secara rinci kisi-kisi tersebut tampak sebagaimana tabel 3.5 di

bawah ini.
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Tabel 3.5,
Kisi-kisi [nstrumen Pengungkap Data Kualitas
Lulusan Program D3, DM, dan Mapister

Variabe] Aspek Dimensi indikator
Keluaran Jumtah lidusan 2. Program D-3 8. Pencapaian dibandingkan dengan tarpet
b.  Program D-4 b, Pencapaian dibandingkan dengan tarpet
¢. _ Program Mapister { c.  Pencapaian dibandingkan dengan target
Mut a.  Tepat waktu 8. Rasio karyasisws D-3 vang menyelesaikan soudi
tepat wakty
b.  Rasie karyasiswa D4 yang menyelesatkan studi
tepat waktu
€. rasio karyasiswa magister yang menyelesaikan
. studi
b.  Indek Prestesi 8.  Rat-rata IPK
Kumulatif D-3 b. IPK tertinggi D-3
¢.  {PK terendah D-3
¢.  Indek Prestasi a.  Rata-rata IPK
Kumulatif D4 b. IPK tetingpi
. €. TPK terendah
d.  Indek Prestasi 2. Ratenram [PK
Kumulatif v IPK tertinggi
Magister ¢ IPK terendah
Sumber: Has#l Penelitian diolah

d. Kinerja Lulusan
Kisi-kisi instrumen penelitian lulusan program D3, D4, dan magister ditentukan

sebagéimana tabel 3.6 berikut,

Tabel 3.6.
- Kisi-kisi Instrumen Pengungkap Datz Kinerja
Lulusan Program D3, D4, dan Mapister

Variabel  Aspek Dimensi - : Indikator Perny. Nomor | giata
Kinerja 1. Prog a2 Komp - K puac dalam pkan porma 123 1-5
luluszn - D3 ketehmikan 8 - Standar Ped 4 (NSPM)
b. Kemampuen dalam SIDCOM 4,567 [-5
c. Kemampuan delem PPES 8.9,10, 1,12 1.5
b Komp & Kompettns borkomunikasi 13,14 15
Manajerial b. _ Kompetensi bekerjesena datem tim 15 15
c Kompetensi penprendatinn diri 16 i-5
d.  Kompetensi berinisiatif 17 1.5
| e, Kompetensis Berprestesi 18, 19 I3
f _Kompetensi Percaya Diri 20,21 1-3
€. Komimen 2 Kesungguhan dalam bekerja 22 : i-5
b kompetensi Komi pada Organisasi 23 1-5
¢. Disiplin dalem melakamakan tges 24 15
¢ Peempatan | & Relevansi penexpotan hiusss, 25 . I-5
2. Program| a. Komp i | a K puan dilem NSPM, dam 1,23.4.5,6,7 1.5
4 Ketedmil SIDOOM
b Kemampuan dalwow FPBS 8.9, 19, §f, 12
¢ Kemampuan berpikir analitik 13, 14,15,16,17 .| 1.5
b. Kompetensi | & Kompetensi Berkormmik 15,19, 26,21 15 .
Manajerial | b, Kompetensi Bekerjarma mma dalem m 22 1-5
. [3 Kompetensi Mempengaruhi orang lain 23 . {-5
4. Kompeteasi fleksibel . 24 . 15
£ Koy i pepgendaling dini pa] 1-5
f Kompetens Berinrsiasii 26 i 1-5
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. __Kompetensi Semangat Berptisipasi 27,28 1-5
b, Kompetensi Percayn Diri 29 30 15
c K £ __Keamgguban dalam bekaja 31,32 15
b, Displin debam melasamaka teges 3 15
d P u. Relevans pencmpatan lufusan 34,35, 36,37 15
+ Komp & Kemampuesn dabem NSPM 123 1-5
3. Program Ketclnikan {5 Kemamp pengembang 45 1-5
Magister SIDCOM
Kermmmpuan daam PPES 6749, 10,11, 15
12

¢. _ Kemampum berpikir snslitk 13, 14, 5, 16, 17
4. Kemampuan dalam per KSP 18, 19,20,21. 2 | 15
b Komp a__ Kompetensi Berh ikasi 23,24 25, 26 1-§
Mangjerill | b, Korapetens bekerjacmme dalam tim 27 15
e.  Kompetens mempengarubi orang lain | 28 1-5
d. _ Kompetensi Floksibel P i-5
¢ Komp 3 pergendalian diri 30 I-5
£ __Kompetensi berinisiatif 31 1-5
g Kompetensi Semangat Borprostasi 32,33 1-5

h. _ Kompetensi Percaya dini 34, 35

- i. Kompetensi mengemhangkon orang lain 36,37 1-5
. Komitmen & Kesnppuhan dalin bekerjn 3839 15
b, Disiplin dalam melaksanakan tugas 40 1-5
d P & Relevensi penempatan lulusan 41,42 1-5

Sumber: Hasil Penelitian diolah

3. Penyusunan Instrumen Pengungkap Data

Data yang diper]ukan‘ dalam penelitian ini meliputi prakondisi implementasi
kebijakan, yaitu komunikasi kebijakan, sumber daya, sikap pelaksana kebijakan, dan
struktur birokrasi, tingkat implementasi kebijakan, kualitas keluaran dan kinerja
lulusan. Untuk mengungkap data digunakan kuesioner dan dilengkapi dcngaﬁ studi
dokumentasi dan wawancara. Sementara itu, teknik waw.ancara digunakan untuk
validasi dan cross check data yang dipcro[ch‘mcialui ku;:s-ioner. |

SChubungm dengan hal itu maka dalam penelitian ini dikembangkan sebuah
pedoman studi dokurﬁentasi untuk mengungkap kualitas keluaran dan seperangkat
kuesioner yang terdiri atas tiga komponen. Masing-masing komponen kuesioner
tersebut menguﬁgkap j)rakondisi implemeutasi kebijakan yang meliputi komunikasi
kebijakan, sumber daya, sikap pelaksana kebijakan, dan struktur birokrasi; tingkat
imp{cmerités‘i kébijakan; dan kiﬁefja lulusah. .Kuesio.ﬁe-r' yang dikerﬁbangkaﬁ adéléh

kuesioner model Likert dengan lima alternatif jawaban.
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Dalam penelitian ini, ke_;lima alternatif jawaban responden pada setiap butir
pernyataan kuesioner merentang mulai dari “sangat baik” sampai “sangat tidak baik”,
Rentangan jawaban itu menunjukkan intensitas kesesuaian isi yang terkandung dalam
setiap butir pernyataan kuesioner dengarn kondisi objektif yang dialami, dirasakan,
diamati, atau dipersepsi oleh responden. Masing-masing alternatif jawaban itu
rumusannya disesuaikan dengan konten masing-masing butir pernyataan kuesioner.
Butir pernyataan instrumen penelitian terschut semuanya memiliki arah positif

Sesuai dengan model kuesioner yang telah diungkapkan dalam uraian
sebelumnya, untuk. méngungkap data prakondisi implementasi kebijakan
penyelenggaraan pendidikan, dikembangkan sebuah instrumen yang terdiri atas 90
butir pernyataan dengan .arah positif. Untuk mengungkap atau mengumpulkan data
tingkat ifnf)lementasi kebijakan- penyelenggaraan pendidikan, dikcmbangkan sebuah
instrumen yang terdiri atas 170 butir pemyataan dengan arah positif. Untuk
mengungkap dafa kualitas lulusan, dikembangkan sebuah instrumen yang terdiri atas
33 butir pernyatazn pcdomﬁn .stut.ii. dokurentasi. -Untuk mengungkap data kinerja
lulusan, dikembangkaﬁ sebuah instruren yang terdiri atas 104 butir pcmyataap
dengan arah positif, dengén rincian 25 butir pernyataan mengungkap kinerja lulusan
program D3; 37 butir -pem-y;téaﬁ mengungkap kinerja lulusan program D4; dan 42
butir pernyataan mengungkap kmerja lulusan program Magrstcr Pemyataan—
pemyataan tersebut, duabarkan dari variabel, dlmenm serta mdxkator—mdlkator
definisi opera510nal vanahel-vanabcl pra kond151 1mplemcntasu keb:_]akan tingkat
implementasi kebljakan mutu dan kinerja lulusan, secara lengkap mstrumen tersebut

dlsa_;lkan pada Lampiran 1.
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Sementara itu, untuk wawancara dikembangkan pertatyaan-pertanyaan
terbuka yang sesuai dengan kebutuhan. Wawancara ini dilakukan untuk menvalidasi
data yang diperoleh melalui kuesioner. Dalam proses analisis, data yang dipercleh

melalui ketiga mode! instrumen tecsebut digabungkan sehingga saling melengkapi.

4. Deskripsi Instrumen Pengungkap Data
Deskripsi instrumen penelitian atau alat pengumpul data yang digunakan
untuk penelitian ini sebagai berikut. _ |

a. Kuesioner dalam bentuk pcmya;aan tertutup yang disusun untuk mengungkap
variabe! prakondisi implementasi kebijakan, tingkat implementasi kebijakan, dan
mutu lulusan program pendidikan keahlian teknik D3, D4, dan magister, dan
kinerja lulusan program pendidikan keahlian teknik D3, D4, dan magister. Skala
pengukuran yang digunakan adalah 1 sampai dengan 5, dengan menggunakan
format Likert, yaitu format penulisan item yang paiing sering digunakan untuk
skala sikap dan kepribadian dimana dengan format penulisan seperti ini
responden  diminta untuk menunjukkan derajat  Kesetujuan  atau
ketidaksetujuannya terhadap pernyataan-pernyataan tertentu.

b. Observasi sistematis dengan menggunakan pedoman pcngamafan berupa daftar
data yang perlu diamati. Instrumen ini digunakan untuk mengobservasi beberapa
variabel prakondisi implementasi kebijakan yang bcrléngsung dilingkungan kerja
peneliti. Hasil observasi ini akan memperkuat hasil analisis deskriptif dan
indukif. |

c. Dokumentasi, yaitu pedoman vang memuat garisbesar atau -kategdri- yang akan
dicari datanya, dan check-list _variabgl yang akan dikumpulkan datanya.

Instrumen ini digunakan untuk mengumpulkan data-data sebagai penunjang
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analisis, seperti data kelulusan, IPK, program penyelenggaraan pendidikan dan
pencapaianitya sampai sazat penelitian ini.
d. Wawancara juga dilakukan untuk memvalidasi data yarg diperolen melalui

kuesioner,

5. Kalibrasi Konseptual Instrumen Pengungkap Data
Pengujian konseptual dilakukan untuk menguji validitas logis, konsep dan
konstruk. Pengujian konseptual ini dilakukan melalui Expert Judgement, oleh ahli
yang direkomendasikan pembimbing, yaitu:
a.  Prof. Dr. Nana Syaodih, Guru Besar Universitas Pendidikan Indonesia. Secara
ringkas judgment Prof. Dr. Nana Syaodih dapat disimpulkan berikut ini.

1) Secara keseluruhan konsep penyusunan kisi-kisi dan pengembangan
instrumen telah sesuai dengan kaidah-kaidah penelitian ilmiah, yaitu
dilandasi oleh suatu teori yang relevan dengan substansi penelitian.

2) Pengembangan instrumen telah cukup detail dan rinci, sehingga telah
menjawab informasi yang dibutuhkan untuk menguji hipotesis.

3) Jumlah pertaﬁyaar; terlalu banyak, sehingga dikhawatirkan jawaban
responden akan bias-. {.Jnt.uk menghiﬁdari hal tersebut, sebaiknya jumlah
pcrtanyaén dikur.én.gi.

4) Format inétrﬁmcns scbaiknyé dirubah yang semula kotaknya vertikal
menjladi kotak horizontal agar memudahi(an resp_ondeﬁ dalam n;lcngisi.

3) Pilih.an jawaban tidak harus selalu tepat di atas jawaban tetapi bisa juga

diantaranya.
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b. Prof. Dr. Nanang Fattah, Guru Besar Universitas Pendidikan Indonesia.

Secara ringkas judgment dari Prof. Dr. Nanang Fattah dapat disimpulkan berikut
ini.

1} Secara umum konsep dan konstruk telah sesuai deagan landasan teori yang
akan digunakan. Namun, pemahaman terhadap teori “public policy” yang
ditults oleh William Dunn perlu dipertajam.

2) Jumlah pertanyaan terlalu banyak, perlu ada simplikasi untuk beberapa sub
aspek yang akan diungkap informasinya.

¢. Dr. Ir. Hermantor Dardak, Staf Ahli Menteri Permukiman dan Prasarana Wilayah.

Judgment dari Dr. Hermanto Dardak dapat disimpulkan berikut ini.

1) Konsep penyelenggaraan pendidikan sebaiknya diperluas dengan mempelajari
pengalaman-pengalaman negara-negara di ASEAN, seperti Singapura dan
Malaysia.

2) Konsep dan teori yang digunakan sudah relevan, tetapi untuk jumlah
pertanyaan sebaiknya dikurangi, khususnya untuk kuesioner implementasi
kebijakan,

3) Format D sebaiknya dipisahkan antara instrufhen untuk mengungkap kinerja
lulusan D3, D4, dan magister karena kompetensi dari masing-masing lulusan
tersebut berbeda.

4) Apabila memungkinkan, dibuat instrumen terbuka untuk melihat dampak
ekonomi para lqusah.

Beberapa kesamaan judgment para ahli yaitu tentang jumlah pertanyaan terlalu
banyak, khususnya 'padé instrumen penelitian prakondisi_ implementassi kcbijakén.
Adapun instrumen kinerja lulusan, akan mengikuti judgment dari Dr. Hermanto

Dardak. Mengacu pada pandangan para ahli tersebut dan -dikaitka_r{ dengan hasil
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pengolahan dan analisis uji empids maka instrumen penelitian untﬁk prakondisi
implemcntasi kebiiakap dan tingkat i_mplemcntasi kebijakan jumlah pertanyaannya
dikurangi. Pengurangan ini tidak menghilangkan aspek, dan subaspek yang akan
diungkap, tetapi mengurangi pertanyaan pada subaspek-subaspek tertentu yang
dianggap telah diwakili oleh pertanyaan lainnya. Adapun instrumen penefitian kinerja
lulusan, untuk mengungkap kinerja lulusan akan dipisahkan antara instrumen untuk

mengungkap lulusan D3, D4, dan magister.

6. Kalibrasi Instrumen melalui Uji Coba Empirik

Pengujian empirik adalah suati proses menguji keterbacaan suatu instrumen.
Pengujian ini dilakukan terhadap pelaksana kebijakan yarg ada di Pusat, Balai
Kerjasama Pendidikan Diploma dan Magister Jalan dan Jembatan di Bandung, dan
Balai Kerjsama Pendidikan Magister Pengembangan Sumber Daya Air di Bandung.
Uji coba empirik diberikan kepada 45 orang pejabat dan staf Pusdiktek dan Balai
yang ada di Bandung. Responden yang mengemi::alikan sebanyak 38, sclaﬁjumya
dilakukan pengolahan dan analisis, untuk menguji validitas dan reliabilitas. Bagan alir

proses validasi empirik tampak pada gambar 3.1di bawah ini:

Uji Coba Empiris Draf I |
Instnumen di Bandung
T

r

4. Skoring data
R P b. Entri Data

¢. Pengolahsn data

d. Output Data

¥

Analisis -
ValiditasReliabilitas

R 2

Instrumen Valid dan | ’
Refiabel -
.

Gambar 3.2. Alur Pengujian Instrumen secara Empirik
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Uji validitas setiap butir pernyataan dilakukan dengan cara menghitung
koefisien korelasi antara skor vang diveroleh setiap responden pada butir pernyataan
yang bersangkutan dengan skor total yang diperoleh responden dari keseluruhan
komponen kuesioner. Untuk menghitung koefisien korelasi ini digunakan teknik
korelasi. Dalam penelitian ini, koefisien validitas suatu butir penyaraan dinyatakan
signifikan jika nilai probabilitas (p-value) untuk koefisien validitas suatu butir item
lebih kecil dari 0,05.

Hasil analisis uji empiris terhadap instrumen penelitian prakondisi
implementasi kebijakan, tingkat implementasi kebijakan, dan kinerja lulusan berikut
ini.

a. Prakondisi Implementasi. Dari 90 pernyataan, ternyata 86 butir pemyataan di
antaranya, memiliki koefisien validitas yang signifikan pada a = 0,05. Adapun
empat butir pernyataan lainnya yaitu nomor 52, 76, 86, dan 88 koefisien

~ validitasnya tidak signifikan. Proses dan hasi! uji validitas ini disajikan pada

Lampiran 7. Sementara itu, koefisien reliabilitas perangkat instrumen untuk
mengungkap data prakondisi implementasi kebijakan penyelenggaraan
pendidikan adalah sebesar ry= 0,9306 signifikan pada o= 0,01 (proses
perhitungannya secara lengkap disajikan pada Lamniran 7). Dengan
demikian, dapat dinyatakan bahwa instrumen pengungkap data pra kondisi
implementasi kebijakan penyelenggaraan pendidikan yang terdiri atas 86 butir
pemyataan dipandang layak untuk digunakan dalam penelitian,

b. Tingkat Implementasi Kebijakan: Setelah diujicobakan, dari 170 pernyataan -
ternyata _i66 butir pernyataan di antaranya memiliki koeﬁsien validitas yang

signifikan-pada a = 0,05. Adapun empat butir pecnyataan lainnya yaitu nomer
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41, 116, 130, dan 133 koefisien validitasnya tidak signifikan. Proses dan hasil
uji validitas ini disajikan pada Lampiran 2. Sementara itu, koefisien reliabilitas
perangkat instrumen pengungkap data tingkat implementasi kebijakan
penvelenggaraan pendidikan adalah sebesar = 0,9622 signifikan pada a =
0,01 (proses perhitungannya secara lengkap disajikan pada Lampiran 7).
Dengan demikian, dapat dinyatakan bahwa instrumen pengungkap data tingkat
implementasi kebijakan penyelenggaraan pendidikan yang terdiri atas 166
butir pernyataan dipandang layak untuk digunakan dalam penelitian.
¢. Kinerja Lulusan. Setelah diujicobakan, dari 104 pernyataan tersebut ternyata
102 butir pemyataan di antaranya, memiliki koefisien validitas yang signifikan
pada a = 0,05. Adapun dua butir pernyataan lainnya yaitu nomor 2 dan 25
koefisien validitasnya tidak signifikan. Proses dan hasil uji validitas ini
disajikan pada Lampiran 3. Sementara itu, koefisien reliabilitas perangkat
instrumen pengungkap data tingkat implementasi kebijakar; penyelenggaraan
pendidikan adalah . sebesar r=0,9828 signifikan pada o= 0,01 (proses
perhitungannya secara lengkap dfsajikan pada Lampiran 7). Dengan demikian,
dapat dinyatakan bahwa_instrumen pengungkap data tingkat implementasi
kebijakan penyelenggaraan pendidikan yang terdiri atas 102 butir pemyataan -
dipandang layak untuk digunakan dalam penelitian.
Berdasarkan uji konseptual dan uji empiris maka jumlah item instrumens yang
digunakan untuk mengungkap data prakondisi implementasi kebijakan, tingkat
implementasi kebijakan, dan kinerja lulusan, dapat-diunfaikan sebagaimana tabel 3.7 di

bawah ini.
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Hasil Analisis Empirik dan Exper fudgement

144

Penguraugan tnem
Alat Pengaropul Data Uji Coba Jumizh Pemy Pada Jurnlsh Pernystas
Variabel/Subvariabet Wakty Uyi Ernpiris UF Empiris wﬂﬂ yang Digunakan
K ikasi i5 {i-15) -] 3 12
Sumber Deya {Total) 55 4  H 44
Pra- Kondisi A
Imple- t.  Pengelola 9 (16-1%) 0 k! [4
tmentas B.  Tenaga Pengajar 13 (24-36) ° 7 [
Kebijakan ¢ Pestra Didik 5 374N i a 5
& Sumber Belajar 6 {4147y 0 1 5
¢  Sarenaf Prasarsna 10 {48-57) 1{52) [H 9
f.  Sistzm Infonmasi 6 (58-63) 0 0 [
g Duma 7 (64-70) ¢ 0 7
| Disposisi 4 (L 0 a 4
Struktur Birolxasi 16 _(75-50) 3 {76, 85, 88) 4 9
Total 170 i, 33 132
A Pelaksanaan Program 41{141 28,41} 9 0
Kegasema Pendis om
i B. Perbifyaan 12 (42-53) 4 3 9
Tinghat Py
lnplemen- Pendidikan
tasi C. Pengombangan Kurikulum 47 (54-100) 0 11 36
Kebijakan D. Pengambangan Teknologi E (101-108} ] ] 8
(APD B) Pembelnjeran 18 {109-126) 1 (116} 6 12
E. Sistern Selekd
| F. Pengembangan Bimbingan | 44 (127-1706) 2130, 133) 7 37
dan Konseling
Kinerja Total 104 2 17 85
Lulusan A, Kinerja Lulusan [3 25 (1-25) 2(2,15) 3 0
(APD D) B.  Kinerja Lulusan D4 37 [26-62) 1] 4 Fal
€. Kinerja Lulusan Magister
42 (62-104) 0 ] 36

Sumber. Hasil Penelitian diclah

E. Pengumpulan Data

Pengumpulan data kepada unit analisis atau responden dilakukan secara
berbeda, disesuaikan dengan kondisi dan karakteristik masing-masing unit analisis.
Berikut ini organisasi pengumpulan data untuk mengungkap hubungan variabel
prakondisi pelaksanaan kebijékan deng#n tingkat implementasi kebijakan.

Kciompok responden manajemen pusat dan balai-balai. Pengumpulan data kepada
maﬁajemcn dan staf dilingkungan Pusdiktek langsung dilaksanakan olch peneliti

dengan mcngun_]ungl ruangan keqanya masing-masing. Adapun untuk plmplman

dan staf yang ada di balal axan dlmmta untuk mengisi kuesmner
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2. Kelompok responden PTN mitra. Pengumpuian data untuk PTN yang ada di Pulau
Jawa yaitu di Bapcl_ung (ITB, Unwim, Polban), Semarang (Undip) dan Surabaya
(ITS), dilakukan dengan bantuan staf Balai Kerjasama Pendidikan Diploma dan
Magister PSDA Bandung, Jalan dan Jembatan Bandung, Pengembangan Wilayah
Semarang, dan Balai Kerjasama Pendidikan Diploma dan Magister Prasarana
Lingkungan Permukiman di Surabaya. Sedangkan untuk PTN dan PTS mitra
diluar Jawa, seperti Politeknik Negeri Lhokseumawe, Palembang, Padang,_
Pontianak, Banjarmasin, Manado, Makassar, Kupang, Kendari, dan Jayapura,
disampaikan melalui angket. Sebelum kuesioner dikirim, terlebih dulu ditetapkan
contact person di masing-masing PTN dan PTS mitra sebagai pembantu
pengumpul data,

3. Kelompok responden tenaga pengajar. Kelompok responden tenaga mengajar

difokuskan pada tenaga pengajar praktisi Dep. Kimpraswil.

Pengumpulan data melalui studi dokumentasi akan dilakukan untuk
mengumpulkan data dan informasi faktual temtang pencapaian program
penyelenggaraan pend.idikan 'profesional keahlian teknik, meliputi pencapaian
program penyelenggaraan pendidikan keahlian teknik, pencapaian program
pengembangan dan pembinaan kurikulum, pencapaian program bimbingan konseling.

Unit analisis untuk mengungkap mutu Julusan dan  kinerja lulusan
menggunakan instrumen pengumpulan dokumentasi, kuesioner, dan wa@ancara. Studi
dokumentasi untuk mengumpulkan data-data dan informasi tentang IPK lulﬁsan, da-n
kctepat_an'mcnyelésaikan studinya. Adapun kuesionc_r akan diberikan kepada para
lulusan, atasan luluﬁan, bawahan lulusan, 'dan. kble'gany-a. _Pengdrganisasia;l

pengumpulan data sebagaimana tabel 3.8 di bawah ini.
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Tabel 3.8.
Pengorganisasian Pengumpulan Data
Unit analists Petugas Lokasi Responden

Pertama: Peneliti dibantu Bandung, Semaranp, Jajaran
Pelaksana Staf Pusdikiek Surabaya, manajernen dan
Kebijakan stafPufdildek,
Penyelenggaraan Kmyas:swa,
Peadidikan Staf PTN Mitra Lhokseumavwe, Kaprodi/Kajur
Profesional PIN mitra.
Keahlian Teknik Padang, Palembang, Karyasiswa,

Pontianak, Kaprodi/Kajur

Banjarmasin, PTN mitra_

Makassar, Manado,

Kupang, Kendari, dan

Jayapura
Kedua: Lulusan, Peneliti dibantu Bandung, Jakarta, Lulusan, atasan,
Atasan Lulusan, staf Pusdiktek, Makassar, Padang, bawzhan, kolega
Sejawat, dan dan Staf PTN dan Banjarmasin. {ulusan.
Bawahan Lulusan mitra

F. Prosedur dan Metode Analisis Data
Proses analisis data dalam penelitian ini menempuh prosedur sebagai berikut.

Pertama, menentukan skor setiap responden sesuai dengan ketentuan seperti
telah diungkapkan dalam uraian model instrumen pengungkap data. Skoring
di.lakukan secara berpasangan, sehingga setiap responden memiliki skor untuk setiap
variabel.

Kedua, verifikasi data benelitian bctujua.n' memilahkﬁn antara data yang
memadai dengan yang tidak memadai untuk diolah. Verifikasi ini didasarkan atas
kelengkapan jawaban dan kewajaran jawaban. Jawabin yang tidak lengkap - dalam
arti ada butir penyataan yang tidak dijawab — dan jawaban yang tidak wajar, misalnya
Jawabannya sama unmtuk semua butir pernyataan atau jawabannya mengikuti pola
tertentu, tidak diikutsertakan dalam pengolahan data lebih lanjut. Dengan cara ini, dari
14_5_ n?qur_l_d_en_ ada dua yang tidak memadai untuk diolah, sehingga data yang
memadai untuk diolah adalah 143 rcspondcn Skor yang dlpcrolch pada tahap ini
tmgkat pcnguxurannya ordinal. Selan_]umya data ordlnal ini disajikan dalam tabel

induk data sesuai pasangannya masing-masing.
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Ketiga, membuat pedoman konversi data ordinal ke dalam data intcrva[ untuk
setiap variabel penelitian dengan menggunakan Method of Sucessive Interval.

Keempat, mengubah data ordinal ke interval sesuai dengan pedoman pada
langkah ketiga.

Kelim&, melakukan analisis data untuk menguji hipotesis. Data yang diperoleh
selanjutnya dianalisis secara kuantitatif dengan menggunakan statistik deskriptif
berupa rata-rata hitung, median, modus, simpangan baku, dan variansi untuk analisis
univariat. Sementara itu statistik inferensial digunakan untuk u;i korelasi, regresi, dan
analisis jalur. Keseluruhan proses perhitungannya dilakukan dengan menggunakan
paket program SPSS for Windows. Proses dan hasil pengujian hipotesis penelitian ini
beserta print out program SPSS, secara rinci disajikan pada Lampiran 2.

Selahjutnya, dalam menganalisis data penelitian ini ditempuh beberapa teknik
analisis berikut ini.

1. Teknik analisis statistik deskriptif, data analisis statistik induktif berupa analisis
univariat, bivariat dan multivariat, digunakan untuk menganalisis hubungan
tingkat implementasi kebijakan penyelenggaraan pendidikan sebagai variabel
dependen dengan variébel‘ komunikasi, sumber daya, disposisi, dan struktur
birokrasi, sebagai variabel indecnden. .

2. Teknik analisis sta;_isti_ic deskriptif, analisis causal-effect digunakan untuk
mengungkap hubuﬁgan antara tingkat implementasi kebijakan dengan keluaran

- dan outcome.
Adapun teknik analisis sebagaimana discbutkan di atas, adalah sebagai
_ bcﬁkut.- _
1..' “Teknik- Analisis Statisﬁk Deskriptif, dan Statistik Univariat;. Bivariat dan

Multivariat.
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a. Analisis Statistik Deskriptif
Teknik analisis ini gunakan untuk menjelaskan karakteristik data penelitian
dengan menggunakan tabel-tabel antara lain distribusi frekwensi, grafik,
diagram, dan beberapa ukuran statistik seperti persentase, rata-rata simpangan
baku yang diperlukan.
b. Analisis Univariat
Analisis ini bertujuan menganalisis satu variabel. Bentuk yang paling dasar
untuk menggambarkan data univariat adalah dengan melaporkan setiap kasus
secara individual. Tujuan utama dari analisis ini adalah mendeskripsikan
tentang orang atau unit-unit analisis lainnya yang diteliti. -
c. Analisis Bivariat
Analisis ini digunakan untuk menguji hipotesis nomor satu beserta hipotesis 2,
3,4,5.
'd. Analisis Multivariat
Analisis ini digunakan untuk menguji hipotesis nomor satu beserta sub-sub

hipotesis 5.

2. Analisis Statistik Deskriptif, Causal-Effect, dan Incremental Analysis

Data-data yang telah dikumpulkan melalui studi dokumentasi, dilakukan
analisis statistik deskriptif. Daia dimaksud adalah data kelualfan “pendidikan
proiesional keahlian texnik, meliputi IPK dan ketepatan menyelesaikan studi untuk
setiap jenjang D3,' D4, dan magister. Sel:injufnya, data-data tersebut akan
dikelompokkan secara interval menurut jenjang pendldlkan dan Lelompok [PK.
Tekmk analisis causal-effect digunakan untuk menganal:sls hubungan antara tmgkat

implementasi kebijakan dengan keluaran dan kinerja lulusan.
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G.  Asumsi
Berikut ini adalah asumsi-asumsi yang dijadikan lanJdasan pengkajian masalah

dalam penelitian ini.

1. Usaha pendidikan dan pengajaran atau instruksional merupakan suatu sistem,
dan proses belajar-mengajar merupakan operasionalisasinya (Banthy, 1968;
Kaufman, 1972; Wong & Raulson. 1974; Gagne & Briggs, 1978, dalam
Makmun A.S, 1986).

2. Administrasi merupakan suatu instrumen untuk mengoptimalkan berfungsinya

- komponen-komponen suatu sistem (termasuk sistem pendidikan) secara
terencana, terorganisir, terarah, terkoordinasi, atau terkendali serta terevaluasi
efektivitas dan efisiensinya (Kaufam, 1972; Brigss & Gagne, 1978; Karol &
Ginsburg, 1980, dalam Makmun, A.S, 1986).

3. Dalam pelaksanaan proses belajar mengajar secara sistematik terjadi saling
pengaruh (interaksi) di antara komponen-komponennya dan konsekuensinya
akan inemberikan cciak pula terhadap hasil belajar baik secara sendiri-sendiri
maupun secara bersama-sama (Campbell & Stanley, 1969: Popham &
Sirotnik, 1973; Isaac & Michael, 1980; dan Sudjana, 1980, dalam Makmun,
1986). .

4, Undané—undang Sistem Pendidikan Nasional (UUSPN) Nomor 2 Tahun 1989
pasal I butir 1, menyatakan bahwa pendidikan merupakan usah_a sadar untuk
menyiapkan peserta didik melalui kegiatan bimbingan, pengajaran dan atau
latihan ‘bagi perannya di masa yang akan datang. Secara sistemik dapat
dikatakan bahwa_ .pcndidikan a&alah proses _tmnéaksibnal_ -dari totalitaS

perangkat masukan (raw, instrumental and environmental  inputs) untyk -
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menghasilkan  keluaran  (observed outputs) sesuai dengan yang
diharapkan/minimum acceptable perjormance, intended output (Makmun,
1999).

5. Kebijakan adalah keputusan tetap yang dicirikan oleh konsistensi dan
pengulangan tingkah laku dari mereka yang membuat dan dari mereka yang
yang mematuhi keputusan tersebut (Jones, 1996:47; Supandi, 1988). Secara
umum sebuah kebijakan menempuh sebuah proses yang dimulai dari
perumusan, pelaksanaan, dan evaluasi kebijakan (Azis, 2004:2). Kebijakan
publik adalah serangkaian keputusan-keputusan yang ditetapkan oleh
pemerintah, legislatif, dan yudikatif untuk memberikan koridor atau pedoman
bertindak dalam memecahkan masalah yang dihadapi sehingga dapat
mencapai tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan (Hill,1997:6; Anderson,
1989:5; LAN RI, 1999:4; Amir Santoso, 1993:4-5). Kebijakan pendidikan
adalah suatu pertimbangan yang didasarkan atas sistem nilai dan beberapa
penilaian terhaday faktor-faktor yang bersifat situasional (Good, 1959).

6.  Variabel penting yang dapat mempengaruhi implementasi kebijakan, yaitu
struktur birokrasi atau karakteristik organisasi pelaksana kebijakan, sikap dan
kompetensi dan ukuran staf, tingkat, sumber daya, komunikasi terbuka atau
jaringan kerja komunikasi horizontal dan vertikal {Van Horn dan Van Meter,
1975:116-7; Edward, 1981; Dunn, 1989; Brienkorho dan Cmsby, 2002).
Keberhasilan implementasi kebijakan dipengaruhi oleh isi (content), yaitu
_kepenti_ngan. yang dipengaruhi, bentuk manfaat yang diberikan, luasnya
perubéhanjpembahan yang diinginkan, letak pembuatan _kcphtusan,

pelaksanan program, sumber daya yang tersedia serta konteks kebijakan, yaitu
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strategi para aktor yang terlibat, karakteristik kelembagaan, sikap tanggap para
pelaksana (Marilee, 1980; USAID, 1997). Pelaksanaan kebijakan dipengaruhi
oleh kondisi sosial, teknologi, dan kontek politik (Howlet, Ramesh, 1995:155-
56). Implementasi kebijakan merupakan. mata rantai antara perumusan dan
penetapan  kebijakan dengan evaluasi  kebijakan (Edward; 1989:1).
Implementasi adalah melaksanakan suatu keputusan-keputusan, yang biasanya
ditetapkan dalam bentuk ketetapan tetapi dapat juga dalam bentuk perintah
pimpinan (Mazmanian dan Sabatier, 1983:20-21).

Mutu adalah kesesuaian dengan tujuan, kepuasan pelanggan, atau sebagai
totalitas karakteristik dari suatu barang atau jasa untuk memuaskan kebutuhan
yang ditetapkan secara ekplisist dan implisit (Juran, 1982; Sallics, 1993:22;
Ishikawa, 1992; Webster, 1994:69). Dari sudut pandang para pembﬁat produk,
“muty dipandang sebagai derajat pencapaian spesifikasi rancangan yang telah
ditetapkan, sedangkan dari sudut pandang pemakai, mutu diukur dari kinerja
produk, suatu kemampuan produk untuk memuaskan kebutuhannya, dan dari
sudut pandang lain, yaitu .'k:clompok' pelanggan yang rasional, derajat mutu
dilihat dari perbandingan kegunaan sebuah produk dengan harga yang harus
dibayar oleh pemakai tersebut (Satori, 1999:4), Penguasaan kompetensi sangat
berpengaruh tefhédap kinerja sesedrang dalam melaksanakan iugas
- pekerjaannya. Kinerja diartikan sebagai unjuk kcija atau hﬁsii kérja atau
- prestasi kerja atau sebagai keberhasilan sescorang dalam rrié[ékééﬁakan suatu
pekerjaan atan’ hasil fungsional dari suatu pelék'sanaah pckélj;aan secara
spesiﬁk. dalam kurun wakw tertentu atau mcrupakan hasil dari keluaran

(Spencer dan Spencer; 1993, Smith, 1982:393; Bernard & Russel, 1998:239).
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H. Hipotesis Penelitian

Mengacu kepada permasalahan, tujuan, dan asumsi-asumsi penelitian, maka

masalah penelitian ini dirumuskan ke dalam hipotesis berikut ini.

1.

Antara komunikasi kebijakan, sumber daya, disposisi, dan struktur organisasi,
terdapat hubungan yang positif signifikan.

Komunikasi kebijakan berpengaruh positif signifikan baik langsung maupun
tidak Iangsur_l__g terhadap tingkat implementasi kebijakan penyelenggaraan
pendidikan hmfesi__oﬁal keahlian teknik.

Sumber daya berpengaruh positif signifikan baik langsung maupun tidak
langsung terhadap tingkat implementasi kebijakan penyelenggaraan pendidikan
profesional keahlian teknik.

Struktur birokrasi berpengaruh positif signifikan .baik langsung maupun tidak
langsung terhadap tingkat implementasi kebijakan penyelenggaraan pendidikan
profesional keahlian teknik.

Disposisi pelaksana kebijakan berpengaruh positif signifikan baik langsung
maupun  tidak langsung terhadap tingkat implementasi kebijakan
penyelenggaraan pendidikan profesional keahlian teknik.

Komunikasi kebijakan, sumber daya, struktur birokrasi, dan disposisi
pelaksana kebijakan secara gabungan berpengaruh positif signifikan terhadzp
tingkat implementasi kebijakan penyelenggaraan pcndidik;an profesional

keahlian teknik.





